BAB III
JUAL BELI KERAJINAN TANGAN SEBAGAI SARANA PERIBADATAN
ORANG KHONGHUCHU DI KELURAHAN RANGKAH KECAMATAN

TAMBAKSARI SURABAYA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai gambaran umum objek penelitian,
berikut akan dipaparkan sejarah dan profil Kerajinan Tangan Sederhana (KTS)
sebagai berikut:
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Kota Surabaya memiliki 5 wilayah yang seluruhnya memiliki 31
kecamatan. Dan ditiap-tiap wilayah terdapat 4-8 kecamatan. Adapun
wilayah-wilayah yang dimaksud meliputi: Surabaya Pusat memiliki 4
kecamatan (Kecamatan Tegalsari, Kecamatan Simokerto, Kecamatan
Genteng, dan Kecamatan Bubutan), Surabaya Utara memiliki 5 kecamatan
(Kecamatan Bulak, Kecamatan Kenjeran, Kecamatan Semampir,
Kecamatan Pabean Cantikan, dan Kecamatan Krembangan), Surabaya
Selatan memiliki 8 kecamatan (kecamatan Wonokromo, Kecamatan
Wonocolo, Kecamatan Wiyung, Kecamatan Karangpilang, Kecamatan
Jambangan, Kecamatan Gayungan, Kecamatan Dukuh Pakis, dan
Kecamatan Sawahan), Surabaya Timur memiliki 7 kecamatan (Kecamatan
Gubeng, Kecamatan Gunung Anyar, Kecamatan Sukolilo, Kecamatan

Tambaksari, Kecamatan Mulyorejo, Kecamatan Rungkut, dan Kecamatan
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Tenggilis Mejoyo), Surabaya Barat memiliki 7 kecamatan (Kecamatan
Benowo, Kecamatan Pakal, Kecamatan Asemrowo, Kecamatan
Sukomanunggal, Kecamatan Tandes, Kecamatan Sambikerep, dan
Kecamatan Lakarsantri).

Salah satu diantara 31 kecamatan ada Kecamatan Tambaksari.
Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan tersebut, tepatnya di JI. Rangkah
Kelurahan Rangkah. Di daerah tersebut terdapat pembuat kerajinan tangan
untuk orang meninggal. Lokasi penelitian ini dapat dikatakan cukup
strategis karena berada di area perkampungan yang penduduknya sebagian
melakukan usaha dagang. Sehingga tidak ada persaingan usaha yang tidak
sehat di daerah tersebut karena adanya usaha dagang yang berbeda.

Pada dasarnya, Kerajinan Tangan Sederhana (KTS) adalah usaha
dagang yang bergerak di bidang jasa pembuatan rumah-rumahan untuk
orang meninggal yang beragama khonghuchu. Orang Khonghuchu
menggunakan kerajinan tangan tersebut untuk sembayangan. Barang yang
dijual utamanya 1 set rumah-rumahan.

Pemilik Kerajinan Tangan Sederhana ini adalah orang Surabaya asli.
Beliau merupakan salah satu pembuka usaha pertama dan terlama yang
bergerak di bidang jasa pembuatan kerajinan tangan. Beliau menggeluti
usaha ini sudah kurang lebih 20 tahunan. Hingga saat ini pengusaha
kerajinan tangan di Kelurahan Rangkah Kecamatan Tambaksari semakin

bertambah.
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2. Sejarah Berdirinya Kerajinan Tangan Sederhana
Kerajinan Tangan Sederhana (KTS) didirikan oleh Bapak Supandi
pada tahun 1993. Bapak Supandi adalah orang Surabaya asli. Beliau sudah
dari kecil berkecimpung di dunia kerajinan tangan seperti ini. Pada
awalnya, waktu di Sekolah Dasar, beliau ikut bekerja bersama orang China
mengerjakan kerajinan tangan di Tambak Arum. Selang beberapa tahun,
pemilik dari usaha kerajinan tangan tersebut selaku orang China meninggal
dunia. Akhirnya Bapak Supandi kemudian memutuskan untuk
berwirausaha kerajinan tangan sendiri karena ingin meneruskan skill atau
ketrampilan yang sudah dimiliki sejak kecil. Sudah hampir 20 tahun usia
dari Bapak Supandi mempelajari bidang ini. Jadi amat disayangkan kalau
tidak dikembangkan, selain itu bidang kerajinan tangan ini menjadi mata
pencaharian dan untuk menghidupi keluarga Bapak Supandi.
3. Profil Kerajinan Tangan Sederhana (KTS)
Kerajinan Tangan Sederhana (KTS) ini telah berdiri sejak tahun 1993.
Namun usaha dagang ini bukan termasuk Persekutuan Komanditer
(Commandirtaire Vennotschap atau CV) atau pun Perseroan Terbatas (PT),

melainkan hanya sebatas home industri. Berikut profil Kerajinan Tangan

Sederhana (KTS):

Nama Perusahaan : Kerajinan Tangan Sederhana (KTS)

Nama Penanggung Jawab : H. Supandi

Alamat Perusahaan : JI. Rangkah gang 2 no. 36 Kecamatan

Tambaksari Surabaya
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Kegiatan Usaha : Jasa pembuatan
Barang/ Jasa Dagangan : Bambu, Kertas, Karton

Kerajinan Tangan Sederhana ini dipimpin oleh Bapak Supandi.
Namun, perusahan-perusahaan tersebut adalah perusahaan keluarga. Adik
dari Bapak Supandi juga mempunyai usaha seperti itu di daerah Ploso,
setelah dulunya ikut kerja sama dengan Bapak Supandi. Selain itu juga ada
sepupu dari Bapak Supandi yang memiliki usaha kerajinan tangan juga di
daerah Semut.

Mengenai karyawan, Kerajinan Tangan Sederhana (KTS) memiliki
karyawan sejumlah 10 orang, dan rata-rata dari karyawan tersebut
merupakan dari pihak keluarga sendiri, yang bukan dari pihak keluarga
hanya 2 orang. Dan semua karyawan berjenis kelamin laki-laki yang rata-
rata memiliki umur 25-50 tahun. Menurut pimpinan Kerajinan Tangan
Sederhana (KTS), tidak adanya karyawan perempuan dikarenakan
dibutuhkan waktu lama untuk perempuan mengerjakannya, sedangkan
mengerjakan kerajinan tangan tidak hanya 1 atau 2 barang tetapi ratusan
bahkan ribuan. Berikut daftar nama-nama karyawan yang bekerja di

Kerajinan Tangan Sederhana (KTS):

1. Pak Agus 6. Pak Sholeh
2. Pak Salim 7. Pak Taufik
3. Pak Fadillah 8. Pak Aliman
4. Pak Nurul 9. Pak Saturi

5. Pak Sullam 10. Pak Rahmat Sultoni
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Mereka bekerja tidak ada keterikatan waktu, tergantang banyak
tidaknya pesanan. Biasanya, mulainya dari jam 09.00-10.00 pagi, kalau
tidak ada pengiriman jam 17.00 sudah pulang. Tetapi, kalau pesanan lagi
ramai bisa saja lembur untuk mengerjakannya, hingga sampai jam 02.00-

.03.00 pagi.

B. Pengertian Kerajinan Tangan

Kerajinan Tangan adalah menciptakan suatu produk atau barang yang
dilakukan oleh tangan dan memiliki fungsi pakai atau keindahan sehingga
memiliki nilai jual. Kerajinan tangan yang memiliki kualitas tinggi tentu
harganya akan mahal, jika memiliki ketrampilan dan berusaha untuk membuat
suatu produk mungkin dengan kerajinan yang dimiliki bisa menjadi suatu
usaha yang menjanjikan. Kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai
bahan.

Kerajinan tangan mempunyai 2 (dua) fungsi, yaitu:

1. Fungsi Pakai adalah kerajinan yang hanya mengutamakan kegunaan dari
benda kerajinan tersebut dan memiliki keindahan sebagai tambahan agar
menjadi menarik.

2. Fungsi hias adalah kerajinan yang hanya mengutamakan keindahan tanpa
memperhatikan guna dari barang tersebut, contoh kerajinan ini seperti
miniatur, patung, dan lain-lain yang hanya menjadi kenikmatan bagi siapa

yang melihatnya.
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Dalam kerajinan tangan, kapasitas produksi terukur dari jumlah orang
yang terlibat di dalamnya. Selain itu, adanya pengaruh ketersediaan bahan
baku utama dan pendukung. Bahan yang digunakan untuk kerajinan tangan
adalah bahan baru yang dibeli di toko. Bahan-bahan yang digunakan adalah
bambu, kertas HVS, karton, kertas kado, lem kanji, lem kastol, lampu kecil,

romci gomyok, krap karon, manila duplek, minyak, cd, rusla mika.

Barang yang dihasilkan sesuai dengan apa yang telah dipesan oleh
pembeli. Barang yang dijual utamanya 1 set rumah-rumahan, meliputi
kebun, rumah, mobil, pesawat, becak, tandu, pengawal, televise, sepeda
motor, radio, brankas, gunung emas, gunung perak, koper baju, kapal,

apatermen, villa, pabrik, mall, tergantung apa yang dipesan oleh pembeli.
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Adapun daftar harga dari kerajinan tangan yang dibuat:

1.  Rumah kamar 4 dengan harga Rp. 4.000.000,- (Empat juta rupiah)

3.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Rumah kamar 18 dengan harga Rp. 25.000.000,- (Dua puluh lima juta

rupiah)

7 .

- SAMPINGAN
ROPRR -PluDE REM
6m-L.3m - T-3EMm

Rumah tipe VILLA dengan harga Rp. 25.000.000 (Dua puluh lima juta

rupiah)

Rumah tipe RUKO dengan harga Rp. 25.000.000 (Dua puluh lima juta

rupiah)
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7. Rumah tipe MINIMALIS dengan harga Rp. 25.000.000 (Dua puluh

lima juta rupiah)

Harga setiap rumah memang berbeda jika dilihat dari data di atas,
perbedaan harga tergantung tingkat kesulitan pengerjaannya. Harga yang
tertera memang terbilang mahal, dikarenakan memang untuk
pembuatannya dibutuhkan bahan-bahan yang banyak, agar menjadi
kerajinan tangan dalam bentuk rumah-rumahan seperti yang diinginkan
oleh pembeli.

Mengenai penghasilan yang didapatkan, kurang lebihnya setiap usaha
pasti ada pasang surutnya, pada saat pesanan sepi penghasilan yang
didapatkan kurang lebih 8-10 juta perbulan, sedangkan jika pesanan ramai

penghasilan yang didapatkan bisa mencapai 20-50 juta.

C. Deskripsi Tentang Pelaksanaan Jual Beli Kerajinan Tangan Sebagai Sarana
Peribadatan Orang Khonghuchu
Dalam penelitian ini penulis menfokuskan pada jual beli kerajinan tangan

yang digunakan sebagai sarana peribadatan orang Khonghuchu. Namun
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sebelumnya penulis akan menjelaskan lebih detail mengenai gambaran umum

pelaksanaan jual beli kerajinan tangan di Kerajinan Tangan Sederhana (KTS).
Untuk mengerjakan kerajinan tangan, bahan utamanya adalah bambu.

Bambu yang digunakan didatangkan dari Gresik, Malang dan Madura. Untuk

setiap pembelian bambu  sesuai permintaan berapa banyaknya yang

dibutuhkan.

1. Pelaksanaan Jual Beli Kerajinan Tangan Sebagai Sarana Peribadatan Orang

Khonghuchu.

Proses pembuatan kerajinan tangan ini terbilang gampang-gampang
susah, karena untuk membuatnya dibutuhkan skill atau ketrampilan.
Pembuatannya harus sesuai dengan apa yang dipesan oleh pembeli.
Awalnya, membuat pola dari karton, kemudian membuat kerangka dari
bambu, setelah itu melapisi dengan kertas-kertas dan memberikan sentuhan
aksesoris/ perabotan untuk detailnya agar terlihat lebih hidup dan indah
dipandang.'

Dulu sebelum mengetahui dunia teknologi, untuk pemasarannya hanya
dari mulut ke mulut, memberikan kartu nama, atau datang ke Yayasan
Adijasa untuk mencari pembeli, karena Yayasan Adijasa adalah tempat
jenazah-jenazah berkumpul dan beristirahat. Misalnya, ada yang baru
meninggal contoh di ruangan 1, kemudian pihak kerajinan tangan menuju
Yayasan, jika mengetahui orang yang meninggal itu adalah orang

Khonghuchu maka langsung masuk ke ruangannya untuk menawarkan

! Bapak Nurul, Wawancara, Surabaya, 23 Juni 2016.
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kerajinan tangan yang dimiliki kepada mereka. Menunjukkan gambar-
gambar kerajinan tangan yang dimiliki, jika orang yang ingin memesan
gambar yang lain selain di gambar tetap bisa dibuatkan dan harganya beda.
Namun setelah berkembangnya teknologi yang semakin canggih, untuk
memasarkannya juga melalui via online seperti sosial media, blogger dan
website.”

Biasanya, pembeli yang ingin memesan kerajinan tangan dari Bapak
Supandi awalnya menghubungi beliau terlebih dahulu untuk membicarakan
mengenai model atau typhe rumah atau barang yang akan mereka pesan.
Namun ada juga yang langsung datang ke rumah untuk pemesananya, dan
bisa melihat daftar foto-foto rumah-rumahan atau kerajinan yang mereka
butuhkan untuk sembayangan. Dan ada pula yang membeli kerajinan di
Yayasannya di Adijasa Demak. Baru setelah itu, bernegosiasi mengenai
harga, barang yang dibuat sesuai pemesanannya, kemudian setelah jadi
baru bisa dikirim ke tempat sembayangannya.”

Menurut keyakinan dari agama mereka memang menceritakan bahwa
ketika mengirim barang-barang dari alam kita, kemudian dibakar ditujukan
kepada orang yang meninggal, maka di alam orang yang meninggal
tersebut akan terkirim sebuah rumah beserta isinya tergantung apa yang

dikirimkan oleh keluarga yang masih hidup. Jadi digunakan untuk ibadah.’

2 Bapak Sullam, Wawancara, Surabaya, 25 Juni 2016.
3 Bapak Fadillah, Wawancara, Surabaya, 30 Juni 2016.
* H. Supandi, Wawancara, Surabaya, 30 Juni 2016.
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Bagi agama Khonghuchu, menghormati arwah dianggap suatu hal yang
penting, sebab menurut mereka arwah itu memerlukan pemujian. Upacara
dari pada orang mati selalu merupakan bagian penting dari upacara
pemujian dalam rumah maupun upacara resmi negara. Jadi roh-roh (arwah)
masih dianggap dapat memberikan berkah, doa dan pertolongan kepada
para keluarganya.’

Barang yang dibuat sesuai pesanan kadang berbeda-beda, ada yang
sehari langsung jadi dan ada pula yang menunggu beberapa hari baru jadi,
tergantung tingkat kesulitan barang yang dibuat dan besar kecilnya barang
pesanan. Pembuatan paling lama diselesaikan dalam waktu 2 minggu dan
biasanya 1 pemesanan misalnya rumah dikerjakan oleh 1 orang saja. Dan
orang yang mengerjakan kerajinan tangan masih termasuk keluarga dari
Bapak Supandi. Beliau mempekerjakan orang sebagai karyawan dari pihak
keluarga sendiri dengan alasan ingin membantu perekonomian saudara-
saudara saja karena banyak saudara yang kekurangan perekonomiannya,
jadi lebih memprioritaskan karyawan dari pihak keluarga terlebih dahulu.
Namun, ada juga pegawai yang bukan dari pihak keluarga, hanya sedikit 2-
3 orang saja.

2. Keuntungan dan Kerugian

Setiap usaha pasti ada pasang surutnya, mengenai untung dan rugi itu

relatif. Jika kita berani berwirausaha, kita juga harus siap dengan semua

kemungkinnya termasuk kalau usaha kita rugi. Untung dan rugi sudah

® Abu Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 86.
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pernah dialami oleh Bapak Supandi, ya begitu semestinya yang dinamakan
dengan berbisnis. Roda saja selalu berputar, begitu juga dengan kehidupan
kita. Rezeki sudah ada yang mengatur.

Dengan adanya usaha ini memberikan beberapa keuntungan antara lain
mendapatkan penghasilan untuk mencukupi keluarga, usaha semakin
berkembang, skill atau ketrampilan yang dimili menjadi bermanfaat dan
tidak terbuang sia-sia, dan juga merasa bangga dapat mencukupi kehidupan
keluarga karyawan dengan merekrut mereka untuk bekerja di usahanya.

Namun, dengan adanya usaha inipun juga terdapat dampak negatifnya
seperti halnya penghasilan yang didapatkan ditentukan oleh banyaknya
pemeluk agama Khonghuchu yang meninggal dunia. Dan usaha seperti ini
pun kadang sepi juga karena tidak semua orang China yang memiliki
kepercayaan seperti ini, tidak semua orang China menganut agama
Khonghuchu karena yang boleh melakukan pemesanan hanya pemeluk

Khonghuchu, jika beragama Kristen dan Katolik tidak diperbolehkan.



